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Auditor switching adalah pergantian kantor akuntan publik yang dilakukan oleh 
perusahaan. Terdapat beberapa perusahaan yang melakukan auditor switching 
secara voluntary, yaitu di luar peraturan mengenai pergantian auditor sesuai 
dengan  KMK No. 359/KMK.06/2003 yang diubah menjadi  PMK 
No.17/PMK.01/2008. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi auditor switching. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pergantian manajemen, opini audit, ukuran KAP, ukuran perusahaan 
klien, dan financial distress. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2016. Metode pengambilan data sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan metode 
pengambilan tersebut diperoleh sampel sebanyak 38 perusahaan. pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Hasil dari 
penelitian ini menjelaskan bahwa variabel independen yang berpegaruh terhadap 
auditor switching secara voluntary adalah opini audit. Sedangkan variabel 
independen lainnya seperti pergantian manajemen, ukuran KAP, ukuran 
perusahaan klien, dan financial distress tidak berpegaruh terhadap auditor 
switching secara voluntary. 
 
Kata kunci : auditor switching, pergantian manajemen, opini audit, ukuran KAP, 
ukuran perusahaan klien, dan financial distress. 
 
Abstract 
Auditor switching is a change of public accountant who performed by a company. 
There are several company do a voluntary auditor switching outside the rule of 
auditor switching KMK No. 359/KMK.06/2003 which has been revised to be 
PMK No.17/PMK.01/2008. This research aims to examine about the factors that 
affect companies do auditor switching. Variables are used in this research is 
management changes, audit opinion, KAP size, client size, and financial distress. 
The data used in this research is the financial statement of manufacturing 
company listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) on 2012-2016. Data 
collecting method which used in this research is method purposive sampling that 
basic on criteria. Based on method purposive sampling, total sample is as much as 
38 company. Hypothesis in this research are tested by logistic regression 
analytical method. The result of this research indicate that the independent 
variables that affect the voluntary auditor swiching is audit opinion. While the 
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other independent variables such as management changes, KAP size, client size, 
and financial distress doesn’t affect the voluntary auditor switching. 
 
Keywords: auditor switching, management changes, audit opinion, KAP size, 
client size, financial distress. 
 
1. PENDAHULUAN 
Setiap pelaku bisnis atau usaha selalu berkompetisi dengan pelaku bisnis 
lainnya.Hal ini dihadapi juga dalam jasa akuntan publik. Setiap kantor akuntan 
publik selalu bersaing dengan kantor akuntan publik lainnya. Auditor harus 
mempertimbangkan secara matang setiap permintaan auditing atau penugasan 
audit dari klien. Permintaan tersebut bisa berasal dari klien lama atau klien baru. 
Untuk klien baru yang sama sekali belum pernah diaudit tidak timbul masalah 
berpindahnya atau beralihnya kantor akuntan publik yang ditunjuk. Pada klien 
baru pindahan masalah tersebur muncul, karena menyangkut etika professional. 
Untuk itu perlu diketahui alasan mengapa seeorang klien berpindah kantor 
akuntan publik (Halim, 2001:79).  
Auditor switching merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk berpindah Kantor Akuntan Publik (KAP).Pergantian tersebut dibedakan 
atas pergantian voluntary (sukarela)dan mandatory (wajib).Indonesia merupakan 
salah satu Negara yang memberlakukan adanya pergantian KAP secara mandatory 
(wajib). Melalui Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 pasal 3 
mengharuskan agar perusahaan mengganti KAP atau melakukan pergantian 
auditor (auditor switching) yang telah mendapatkan penugasan selama enam 
tahun berturut-turut. Namun faktanya pergantian auditor (auditor switching) di 
Indonesia menunjukkan adanya perusahaan yang melakukan pergantian auditor 
secara voluntary. 
Manajemen lebih sering mengganti auditornya karena faktor kepercayaan. 
Manajemen akan memberhentikan auditornya secara voluntaryapabila  auditor 
tersebut tidak dapat memberikan opini yang diharapkan perusahaan dan akan 
mencari KAP yang selaras dengan kebutuhan perusahaannya. Maka dari itu, 
semakin selaras KAP dengan kebijakan dan pelaporan akuntansi suatu perusahaan 
maka kecenderungan perusahaan untuk mengganti KAP semakin kecil. 
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Sebaliknya, jika KAP tidak dapat memenuhi tuntunan pertumbuhan perusahaan 
yang cepat maka kemungkinan besar perusahaan akan mengganti auditor atau 
KAP-nya (Astrini dan Muid, 2013)  Perusahaan yang melakukan auditor 
switching dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti pergantian manajemen, 
opini audit, ukuran KAP, ukuran perusahaan klie dan financial distress. 
Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang 
disebabkan karena keputusan rapat pemegang saham atau direksi berhenti karena 
kemauannya sendiri. Apabila perusahaan mengubah jajaran dewan direksi baik 
direktur maupun komisaris, maka akan menimbulkan adanya perubahan dalam 
kebijakan perusahaan. Hubungan antara auditor dengan perusahaan klien 
merupakan hubungan timbal balik, dimana klien menyewa jasa auditor untuk 
mengaudit laporan keuangan perusahaan sehingga laporan tersebut dapat 
diandalkan dan relevan sehingga dapat menarik investor, sedangkan auditor harus 
secara professional dalam mengaudit laporan keuangan klien serta 
mengungkapkan secara transparan dan objektif. Jika manajemen menilai auditor 
tidak kompeten dalam melaksanakan tugasnya, tentu akan membuat manajemen 
berpikir untuk melakukan auditor switching (Kurniaty, 2014).  
Opini audit merupakan hasil atau pendapat yang diberikan oleh seorang 
auditor atau kantor akuntan publik terhadap laporan keuangan perusahaan klien 
yang sudah diaudit.Manajemen perusahaan selalu menginkan opini yang baik agar 
bisa menarik perhatian para investor untuk berinvestasi pada perusahaan setelah 
melihat laporan keuangan yang mempunyai kualitas bagus.Apabila opini yang 
diberikan oleh auditor tersebut membuat manajer atau manajemen perusahaan 
merasa tidak puas, maka manajemen perusahaan bisa saja memutuskan untuk 
mengganti auditor-nya (Wea dan Murdiawati, 2015). 
Ukuran KAP digolongkan menjadi dua  kelompok yaitu KAP yang 
berafiliasi dengan KAP Big 4 dan KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big 4 
(KAP Non Big 4). KAP Big4 dianggap memiliki tingkat independensi yang lebih 
baik daripada KAP yang lebih kecil (KAP Non Big 4), karena KAP yang lebih 
besar memiliki kemampuan finansial dan kualitas sumber daya yang lebih tinggi 
sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Oleh sebab 
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itu, perusahaan klien dengan skala besar memiliki kecenderungan lebih rendah 
untuk berganti auditor dibandingkan klien yang kecil. Manajemen dan perusahaan 
akan mencari KAP yang bereputasi tinggi karena investor dan para pemakai 
laporan keuangan lebih percaya pada hasil audit yang dikeluarkan oleh KAP yang 
mempunyai reputasi (Pratini dan Astika, 2013). 
Ukuran klien merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan yang data 
diukur dengan total asset atau penjualan. Semakin besar total asset yang dimiliki 
perusahaan, mengindikasikan bahwa semakin besar pula perusahaan tersebut, dan 
sebaliknya. Perusahaan yang besar mempunyai operasional yang lebih kompleks 
dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Pada umumnya, perusahaan yang besar 
telah menggunakan jasa audit dari KAP yang bereputasi tinggi. Berdasarkan pada 
teori agensi dimana pihak agentakan membandingkan cost dengan benefit, cost 
yang dikeluarkan akan lebih besar dari benefit yang akan didapat, karena biaya 
start-up akan meningkatkan agency cost. Maka dari itu, perusahaan besar 
memiliki kecenderungan lebih rendah untuk berganti auditor dengan alasan 
menghindari adanya agency cost dan menjaga kualitas audit (Dwiyanti dan 
Sabeni, 2014) 
Financial distress  merupakan kondisi perusahaan yang sedang berada 
dalam masalah mengenai kesulitan keuangan. Ketidakpastian dalam bisnis pada 
perusahaan-perusahaan yang terancam bangkrut atau perusahaan yang mempunyai 
masalah kesulitan keuangan dapat menimbulkan kondisi yang mendorong 
perusahaan untuk melakukan auditor switching secara voluntary. Kesulitan 
keuangan yang dialami oleh perusahaan dapat mempengaruhi perusahaan tersebut 
untuk mengganti auditor lama dengan auditor baru dengan alasan keuangan dan 
memilih KAP yang sesuai dengan kemampuan keuangan perusahaan.(Abdillah 
dan Sabeni, 2013). 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Juliantari dan 
Rasmini (2013). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pergantian 
manajemen, opini audit, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, dan financial 
distress. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Juliantari dan Rasmini (2013) 
adalah dengan menambahkan satu variabel independen yaitu financial distress. 
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Dalam penelitian Wea dan Murdiawati (2015) menjelaskan bahwa posisi 
keuangan klien yang sedang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) 
mempunyai pengaruh penting untuk mempertahankan atau mengganti auditor 
yang lama dengan auditor yang baru. Dalam kondisi yang dihadapi seperti ini, 
perusahaan cenderung untuk melakukan pergantian auditor (auditor switching). 
Biaya audit yang besar dapat mempengaruhi keputusan perusahaan juga untuk 
beralih ke KAP yang baru yang biaya auditnya lebih kecil. Oleh karena itu, tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi auditor 
switching secara voluntary.Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengambil judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Auditor Switching secara 
Voluntary” (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012-2016). 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyanto (2016: 
11), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Unit analisisnya adalah perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh sampel sebanyak 35 
perusahaan yang telah memenuhi kriteria tersebut.Jumlah data yang diperoleh 
selama pengamatan adalah sebanyak 190 data. 
2.3 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Pada penelitian ini 
data yang diperlukan adalah laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor 
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independen dan laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.Data bersumber dari website 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.com. 
2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.4.1 Auditor switching  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pergantian auditor (auditor 
switching).Auditor switching adalah pergantian KAP atau auditor yang dilakukan 
oleh klien.Variabel pergantian auditor (auditor switching) diukur mengunakan 
variabel dummy.Jika klien melakukan pergantian auditor maka diberikan nilai 
1.Sedangkan jika klien tidak melakukan pergantian auditor, maka diberikan nilai 0 
(Faradilla dan Yahya, 2012). 
2.4.2 Pergantian Manajemen 
Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi, dimana pergantian ini 
diakibatkan oleh keputusan yang diperoleh dari rapat umum pemegang saham 
(RUPS) atau atas kemauan sendiri.Variabel pergantian manajemen diukur dari 
pergantian direksi.Variabel pergantian manajemen menggunakan variabel 
dummy.Pemberian nilai 1 bagi perusahaan yang terdapat pergantian manajemen, 
dan nilai0  bagi perusaaan yang tidak melakukan pergantian manajemen (Aminah 
et al, 2017). 
2.4.3 Opini Audit 
Opini audit merupakan pendapat yang diberikan auditor dalam menilai kewajaran 
suatu laporan keuangan. Opini audit diukur menggunakan variabel dummy, 
apabila perusahaan memperoleh opini wajar tanpa pengecualian diberi nilai 0 dan 
apabila perusahaan mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian diberi nilai 1 
(Aminah et al, 2017). 
2.4.4 Ukuran KAP  
Ukuran KAP merupakan cerminan dari besar kecilnya perusahaan.Ukuran KAP 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Auditor yang 
termasuk dalam KAP skala besar (The Big Four) diberi nilai 1 dan auditor yang 




2.4.5 Ukuran Perusahaan Klien 
Ukuran perusahaan klien merupakan ukuran besar kecilnya suatu perusahaan yang 
data diukur dengan total asset perusahaan. Variabel ukuran perusahaan ini 
dihitung dengan menggunakan rasio ukuran perusahaan klien yaitu logaritma 
natural (Ln) atas total asset perusahaan (Wea dan Murdiawati, 2015). Variabel 
ukuran perusahaan klien dapat dihitung dengan rumus : 
LnTA = log natural Total Aset         (1)  
2.4.6 Financial Distress (Kesulitan Keuangan) 
Financial Distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan sedang 
mengalami kesulitan keuangan dan dapat mengakibatkan kebangkrutan.Variabel 
financial distress diukur menggunakan variabel dummy.Jika perusahaan klien 
memiliki rasio di atas 100%, maka diberikan nilai 1.Sedangkan jika perusahaan 
memiliki rasio DER di bawah 100%, maka diberikan nilai 0 (Kurniaty, 
2014).Tingkat financial distress perusahaan ditentukan dengan menggunakan 
rumus Debt Equity Ratio.Debt Equity Ratioadalah rasio antara total liabilitas 
dengan ekuitas. Rasio Debt Equity Ratio(DER) mengukur kemampuan ekuitas 
untuk melunasi seluruh liabilitasnya, baik liabilitas jangka panjang maupun 
jangka pendek (Kusumawati dan Irawati, 2013:14). DER dapat dihitung 
menggunakan rumus : 
                                DER  Debt to Equity Ratio =  
Total  Hutang
Total  Ekuitas
         (2) 
2.5 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistic 
(logistic regression) karena variabel dependen bersifat dikotomi (melakukan 
auditor switching dan tidak melakukan auditor switching). Adapun model regresi 
logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
AS = α + β₁PM + β OA + β₃UKAP + β₄UPK + β₅FD + e       (3) 
Keterangan : 
AS : Auditor Switching 
α : Konstanta 
PM :Pergantian Manajemen 
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OA : Opini Audit 
UKAP : Ukuran KAP 
UPK : Ukuran Perusahaan Klien 
FD : Kesulitan Keuangan (Financial Distress) 
β₁-₅ : Koefisien Regresi  
e : error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 









0 1 ,30 ,459 
Opini Audit 19
0 
0 1 ,63 ,485 
Ukuran KAP 19
0 












0 1 ,46 ,500 
Valid N (listwise) 19
0 
    
 Sumber : Hasil output SPSS  
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap auditor switching 
(AS) menunjukkan nilai minimum sebesar 0 yang artinya bahwa dalam 
pengukuran variabel auditor switching, perusahaan yang menjadi sampel tidak 
melakukan auditor switching dan nilai maksimum  sebesar 1, artinya bahwa 
dalam pengukuran variabel auditor switching, perusahaan yang menjadi sampel 
melakukan auditor switching. Dengan nilai rata-rata sebesar 0,34 yang mendekati 
0, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian tidak melakukan auditor switching secara voluntary. Sedangkan standar 
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deviasi sebesar 0,476, hal ini menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari 
variabel auditor switching adalah sebesar 47,6% dari 38 perusahaan yang diteliti. 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap pergantian 
manajemen (PM) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, artinya bahwa dalam 
pengukuran variabel pergantian manajemen, perusahaan yang menjadi sampel 
tidak melakukan pergantian manajemen dan nilai maksimum sebesar 1, artinya 
bahwa dalam pengukuran variabel pergantian manajemen, perusahaan yang 
menjadi sampel melakukan pergantian manajemen. Dengan nilai rata-rata sebesar 
0,30 yang mendekati 0, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian tidak melakukan pergantian manajemen selama periode 
penelitian. Sedangkan standar deviasi 0,459, hal ini menunjukan bahwa ukuran 
penyebaran dari variabel pergantian manajemen adalah sebesar 45,9% dari 38 
perusahaan yang diteliti. 
 Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap opini 
audit (OA) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, artinya bahwa dalam 
pengukuran variabel opini audit, perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dan nilai maksimum sebesar 1, 
artinya bahwa dalam pengukuran variabel opini audit, perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian. Dengan 
nilai rata-rata sebesar 0,63 yang mendekati 1, menunjukkan bahwa sebagian besar 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian mendapatkan opini selain wajar tanpa 
pengecualian. Sedangkan standar deviasi 0,485, hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran penyebaran dari variabel opini audit adalah sebesar 48,5% dari 38 
perusahaan yang diteliti. 
 Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap ukuran 
KAP (UKAP) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, artinya bahwa dalam 
pengukuran variabel ukuran KAP, perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
menggunakan KAP berskala Non-big four dan nilai maksimum sebesar 1, artinya 
dalam pengukuran variabel ukuran KAP, perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian menggunakan KAP Big four. Dengan nilai rata-rata sebesar 0,16 yang 
mendekati 0, menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang menjadi 
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sampel penelitian tidak menggunakan KAP Big four. Sedangkan standar deviasi 
0,370, hal ini menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari variabel ukuran KAP 
adalah sebesar 37% dari 38 perusahaan yang diteliti. 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap ukuran 
perusahaan klien (UPK) menunjukkan nilai minimum sebesar 24,41 artinya 
bahwa dalam pengukuran variabel ukuran perusahaan klien, perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian mempunyai nilai aset terkecil sebesar Rp 
40.080.558.448,00 dan nilai maksimum sebesar 31,42 artinya bahwa dalam 
pengukuran variabel ukuran perusahaan klien, perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian mempunyai nilai aset terbesar Rp 44.226.895.982.000,00. Dengan nilai 
rata-rata sebesar 27,5754 yang mendekati 31,42, menunjukkan bahwa sebagian 
besar perusahaan yang diteliti termasuk perusahaan dengan skala besar karena 
memiliki total asset yang tinggi. Sedangkan standar deviasi 1,29225, hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari variabel ukuran perusahaan klien 
adalah sebesar 129,225% dari 38 perusahaan yang diteliti. 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap financial 
distress (FD) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, artinya bahwa dalam 
pengukuran variabel financial distress, perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian memiliki rasio DER dibawah 100% dan nilai maksimum sebesar 1, 
artinya bahwa dalam pengukuran variabel financial distress, perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian memiliki rasio DER diatas 100%. Dengan nilai rata-
rata sebesar 0,46 yang mendekati 1, menunjukkan bahwa sebagian besar 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki rasio DER diatas 100% 
yang artinya perusahaan cenderung mengalami financial distress. Sedangkan 
standar deviasi 0,500, hal ini menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari 
variabel financial distress adalah sebesar 50% dari 38 perusahaan yang diteliti. 
3.1.2 Uji  Model Fit (Overall Model Fit) 
Pengujian model fit dilakukan dengan cara membandingkan nilai antara -2 Log 
Likelihood  pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood akhir 





Perbandingan Nilai -2 Log L Awal dan -2 Log L Akhir 
Keterangan  Nilai  
-2 Log L Awal (Block Number = 0) 244,120 
-2 Log L Akhir (Block Number = 1) 212,718 
Sumber :Data sekunder diolah, 2018 
Nilai-2 Log L awal adalah sebesar  244,120 setelah dimasukkan kelima variabel 
independen, maka nilai akhir -2 Log L akhir adalah sebesar 212,718 dapat dilihat 
bahwa nilai -2 Log L mengalami penurunan, sehingga dapat dikatakan model yang 
dihipotesiskan fit dengan data. 
3.1.3 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Tabel 3 
Nilai Nagelkerke R Square 







Sumber :Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan data dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke R 
Square adalah sebesar  0,211 yang berarti variabilitas variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 21,1%,  sedangkan 
sisanya sebesar 78,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 
penelitian, seperti pergantian manajemen, opini audit, ukuran KAP, ukuran 
perusahaan klien, dan financial distress.  
3.1.4 Uji Kelayakan Model Regresi  
Tabel 4 
Uji Hosmer and Lameshow’s 
Step Chi-square df Sig. 
1 5,474 8 ,706 
Sumber :Data sekunder diolah, 2018 
Nilai Chi-square sebesar 5,474 dengan signifikansi sebesar 0,706. Berdasarkan 
hasil tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara model dengan data 





3.1.5 Uji Matriks  Klasifikasi 
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan. 
Berdasarkan hasil uji matriks klasifikasi menunjukkan bahwa kekuatan prediksi 
dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan 
auditor switching adalah sebesar 26,2%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan model regresi yang digunakan, terdapat  sebanyak 17 sampel 
(26,2%) yang diprediksi akan melakukan auditor switching dari total 65 sampel 
yang melakukan auditor switching. Kekuatan prediksi model perusahaan yang 
tidak melakukan auditor switching adalah sebesar 84,8%. Hal ini menunjukkan 
dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 106 sampel (84,8%) yang 
diprediksi tidak akan melakukan auditor switching dari total 125 sampel yang 
tidak melakukan auditor switching. 
Tabel 5 
Matriks Klasifikasi 


















48 17 26,2 
Overall Precentage   64,7 
Sumber :Data sekunder diolah, 2018 
3.1.6 Uji Regresi Logistik 
Tabel 6 
Variables in the Equation 
variabel B S.E. Wald  df Sig. Exp(B) 
PM -,128 ,374  ,118 1 ,732 ,880 
OA 2,047 ,425 23,160 1 ,000 7,743 
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UKAP ,013 ,541 ,001 1 ,981 1,013 
UPK -,162 ,158 1,052 1 ,305 ,850 
FD -,122 ,351 ,120 1 ,729 ,885 
Constant  2,444 4,252 ,330 1 ,565 11,522 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
Hasil pengujian terhadap koefisien regresi menghasilkan model sebagai berikut : 
AS = 2,444 – 0,128PM + 2,047OA + 0,013UKAP – 0,162UPK – 0,122FD + e 
Berdasarkan persamaan regresi logistik diatas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 
a. Nilai konstanta adalah sebesar 2,444. Hal ini berarti jika variabel-variabel 
independen seperti pergantian manajemen, opini audit, ukuran KAP, ukuran 
perusahaan klien, dan financial distress bernilai konstan atau sama dengan 0 
(nol), maka perusahaan cenderung akan melakukan auditor switching secara 
voluntary. 
b. Nilai koefisien regresi variabel PM adalah sebesar - 0,128. Hal ini 
menunjukkan jika perusahaan melakukan pergantian manajemen, maka 
perusahaan cenderung tidak melakukan auditor switching secara voluntary 
dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
c. Nilai koefisien regresi variabel OA adalah sebesar + 2,047. Hal ini 
menunjukkan jika perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, 
maka perusahaan cenderung melakukan auditor switching secara voluntary 
dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
d. Nilai koefisien regresi variabel UKAP adalah sebesar + 0,013. Hal ini 
menunjukkan jika perusahaan di audit oleh KAPBig Four maka perusahaan 
cenderung akan melakukan auditor switching secara voluntary dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan.  
e. Nilai koefisien regresi variabel UPK adalah sebesar – 0,162. Hal ini 
menunjukkan jika semakin besar ukuran perusahaan klien, maka perusahaan 
cenderung tidak melakukan auditor switching secara voluntary dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan. 
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f. Nilai koefisien regresi variabel FD adalah sebesar – 0,122. Hal ini 
menunjukkan jika suatu perusahaan mengalami peningkatan financial distress, 
maka perusahaan cenderung tidak melakukan auditor switching secara 
voluntary dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching Secara 
Voluntary 
Hasil perhitungan yang dilakukan terhadap variabel pergantian manajemen 
menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,128 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,732 > α = 0,05. Karena  tingkat signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka 
hipotesis ke-1 ditolak.  Penelitian ini membuktikan bahwa  pergantian manajemen  
tidak berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juliantari dan 
Rasmini (2013) dan Kurniaty (2014).Namun penelitian ini bertentangan dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aminah, et al (2017), Pratini dan Atika (2013), 
serta Wea dan Murdiawati (2015). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian manajemen tidak 
selalu diikuti dengan perubahan kebijakan suatu perusahaan, termasuk dalam 
penggunaan suatu jasa Kantor Akuntan Publik. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebijakan dan pelaporan akuntansi oleh KAP lama tetap dapat disesuaikan dengan 
kebijakan manajemen baru dengan cara melakukan negosiasi ulang antara kedua 
belah pihak, sehingga pergantian manajemen tidak dapat dijadikan sebagai acuan 
dalammelakukan auditor switching secara voluntary 
3.2.2 Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching Secara Voluntary 
Hasil perhitungan yang dilakukan terhadap variabel opini audit menunjukkan 
koefisien regresi sebesar +2,047 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <α = 
0,05. Karena  tingkat signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 maka hipotesis ke-2 
diterima.  Penelitian ini membuktikan bahwa  opini audit berpengaruh terhadap 
auditor switching secara voluntary. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Putra (2014) dan Faradila dan Yahya (2016). 
Namun penelitian ini bertentangan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Aminah, et al (2017), Kurniaty (2014), Juliantari dan Rasmini (2013), Pratini dan 
Atika (2013), Wea dan Murdiawati (2015). 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa jika opini yang diberikan oleh 
auditor membuat perusahaan merasa tidak puas, maka manajer perusahaan akan 
meminta auditor untuk memberikan opini yang sesuai dengan keinginan 
perusahaan. Jika auditor menolak memberikan opini yang diinginkan perusahaan, 
maka kemungkinan perusahaan akan mengganti auditornya. Jadi opini auditor 
dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam melakukan auditor 
switching. 
3.2.3 Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Auditor Switching Secara Voluntary 
Hasil perhitungan yang dilakukan terhadap variabel ukuran KAP menunjukkan 
koefisien regresi sebesar +0,013 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,981 >α = 
0,05. Karena  tingkat signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka hipotesis ke-3 
ditolak.  Penelitian ini membuktikan bahwa  ukuran KAP tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching secara voluntary. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniaty (2014), Pratini dan Atika 
(2013).Namun penelitian ini bertentangan dari hasil penelitian yang dilakukan 
Aminah, et al (2017), Juliantari dan Rasmini (2013), Pratitis (2012), serta Wea 
dan Murdiawati (2015).  
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa alasan perusahaan melakukan 
auditor switching bukan dilihat ukuran KAP (KAP berafiliasi dengan TheBig 
Four atau tidak),  tetapi dilihat dari mutu dan kualitas KAP dalam meyajikan hasil 
audit. Perusahaan cenderung mengutamakan pada kualitas KAP meskipun KAP 
tersebut kecil (tidak berafiliasi dengan The Big Four). Terkadang KAP Non-Big 
Four memiliki kualitas yang sama dengan KAP yang berafiliasi dengan The Big 
Four, sehingga ukuran KAP tidak dapat dijadikan sebagai acuan dalammelakukan 
auditor switching. 
3.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien Terhadap Auditor Switching Secara 
Voluntary 
Hasil perhitungan yang dilakukan terhadap variabel ukuran perusahaan klien 
menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,162 dengan tingkat signifikansi sebesar 
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0,305 >α = 0,05. Karena  tingkat signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka 
hipotesis ke-4 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa  ukuran perusahaan 
klien tidak berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aminah, 
et al (2017) dan Pratitis (2012).Namun penelitian ini bertentangan dari hasil 
penelitian yang dilakukan Juliantari dan Rasmini (2013), Kurniaty (2014), serta 
Wea dan Murdiawati (2015). 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa ukuran perusahaan 
mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas operasi perusahaan itu sendiri.Semakin 
besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula aktivitas operasi perusahaan. 
Perusahaan klien dengan skala besar mempunyai tingkat kompleksitas yang lebih 
tinggi, artinya perusahaan klien dengan skala besar cenderung tidak akan 
melakukan auditor switching dengan tujuan untuk menggambarkan kesesuaian 
KAP dengan ukuran perusahan tersebut. Selain itu perusahaan dengan skala besar 
akan tetap mempertahankan auditornya agar kualitas laporan keuangan 
perusahaan tetap stabil. Jadi, ukuran perusahaan klien tidak dapat dijadikan 
sebagai acuan dalammelakukan auditor switching. 
3.2.5 Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching Secara Voluntary 
Hasil perhitungan yang dilakukan terhadap variabel financial distress 
menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,122 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,729 > dari α = 0,05. Karena  tingkat signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka 
hipotesis ke-5 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa  financial distress tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching secara voluntary. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniaty (2014), 
Pratitis (2012), Putra (2014).Namun penelitian ini bertentangan dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Faradila dan Yahya (2016), Pratini dan Astika 
(2013), serta Wea dan Murdiawati (2015). 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan dalam kondisi 
financial distress cenderung tidak melakukan auditor switching karena auditor 
switching pada suatu perusahaan yang terlalu sering akan meningkatkan fee audit. 
Hal ini disebabkan oleh biaya yang semakin tinggi apabila perusahaan mengganti 
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auditornya, sedangkan kondisi perusahaan sedang tidak stabil.Sehingga, 
perusahaan lebih memilih mengurangi biaya yang akan dikeluarkan untuk auditor 
baru dan menyimpanbiaya audit tersebut untuk dibayarkan kepada auditor yang 
lama. Oleh karena itu, financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap auditor 
switching secara voluntary. 
 
4. KESIMPULAN 
4.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumya, maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Pergantian manajemen menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,732>0,05, 
sehingga pergantian  manajemen  tidak berpengaruh terhadap auditor 
Switching secara voluntary. Dengan demikian H1 ditolak. 
2. Opini audit menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05, sehingga 
opini audit berpengaruh terhadap auditor Switching secara voluntary. Dengan 
demikian H2 diterima.  
3. Ukuran KAP menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,981 >0,05, sehingga 
ukuran KAP  tidak berpengaruh terhadap auditor Switching secara voluntary. 
Dengan demikian H3 ditolak.  
4. Ukuran perusahaan klien menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 
0,305>0,05, sehingga ukuran perusahaa klien  tidak berpengaruh terhadap 
auditor Switching secara voluntary. Dengan demikian H4 ditolak.  
5. Financial distress  menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,729>0,05, 
sehingga financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor Switching 
secara voluntary. Dengan demikian H5 ditolak.  
 
4.2 Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain : 
1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh pergantian manajemen, opini audit, 
ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, dan financial distress, sedangkan 
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masih banyak variabel yang mungkin memiliki pengaruh terhadap  auditor 
switching yang dilakukan oleh perusahaan. 
2. Obyek dalam penelitian hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Periode penelitian hanya terbatas 5 tahun (2012-2016). Sehingga hasil 
penelitian kurang mencerminkan fenomena sesungguhnya.  
 
4.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen 
penelitian agar mampu menjelaskan masalah auditor switching dengan lebih 
baik lagi. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jenis perusahaan lainnya, 
sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili semua karakteristik dalam 
populasi. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahka periode penelitian, sehingga 
dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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